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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara body image dan religiusitas dengan perilaku 
konsumtif pada remaja perempuan berhijab di Surabaya. Partisipan penelitian berjumlah 151 orang dengan 
rentang usia 13-18 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah perilaku konsumtif yang dikembangkan oleh Todani 
(2016), Serta alat ukur Body Image Questionnaire (BIQ) dari Banfield dan McCabe (2002) dan Comprehensive 
Measure of Islamic Religiusitas (CMIR) oleh Tiliouine & Belgoumidi (2009) yang diterjemahkan oleh peneliti. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara body image dengan perilaku konsumtif, 
sedangkan religiusitas dan perilaku konsumtif tidak memiliki hubungan yang signifikan. Implikasi pada penelitian 
ini adalah penting bagi remaja untuk memiliki body image yang positif sehingga merasa puas terhadap 
penampilan sehingga tidak terjadi perilaku yang konsumtif. Selain itu, remaja dapat menjaga religiusitasnya agar 
tidak menurun. 
 
Kata kunci: Citra Tubuh, Religiusitas, Perilaku Konsumtif, Remaja Perempuan, Hijab. 
 
Abstract 
This study aims to determine the corellations between body image and religiosity with consumptive behavior of 
hijab female adolescent in Surabaya. There were 151 participants in the study with an age range of 13-18 years. 
The measuring tool used is consumptive behavior developed by Todani (2016), as well as the Body Image 
Questionnaire (BIQ) measuring tool from Banfield & McCabe (2002) and the Comprehensive Measure of Islamic 
Religiosity (CMIR) by Tiliouine & Belgoumidi (2009) translated by researcher. The results of the study showed a 
significant relationship between body image and consumptive behavior. Meanwhile, religiosity and consumptive 
behavior did not have a significant correlations. The implication of this research is that it is important for 
adolescents to have a positive body image so that they feel satisfied with their appearance so that consumptive 
behavior does not occur. In addition, teenagers can maintain their religiosity so that it does not decrease. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu kewajiban syariat Islam untuk 

wanita muslim adalah dengan memakai (Arifah dan 

Usman, 2017) Hijab sendiri dalam syariat 

digunakan perempuan agar dapat menutupi dirinya 

dari pandangan laki-laki atau bukan 

muhrim(Suryanti, 2018). Tidak hanya di kantor atau 

acara resmi saja, hijab sebaiknya digunakan saat 

berada di luar maupun ketika di dalam rumah jika 

sedang bertemu dengan orang yang bukan 

mahramnya (Latifatunnuri, 2018). Djemereng dan 

Zulfikar (2018) mengungkapkan beberapa aturan 

berhijab, yakni menutupi seluruh tubuh, termasuk 

perhiasan, kecuali tangan dan wajah, serta pakaian 

harus tebal dan longgar 

Dalam menerapkan pemakaian hijab, 

instansi pendidikan yang berbasis agama Islam 

memberlakukan kewajiban berhijab bagi siswinya. 

Hal ini bertujuan agar siswi muslimah dapat 

terbiasa berhijab, serta menumbuhkan rasa 

kesadaran untuk mentaati syari’at Islam. Karmila 

(2020) mengungkapkan bahwa awalnya penerapan 

aturan hijab hanya di Madrasah Aliyah dan 

Madrasah Tsanawiyah saja, namun saat ini SMA 

dan sekolah berbasis umum lainnya telah 

memberlakukan peraturan wajib berhijab bagi siswi 

Muslimah. 

Akan tetapi, produk hijab terus berkembang. 

Saat ini gaya hijab yang tengah populer tidak lagi 

sederhana, monoton dan tidak menarik (Istiani, 

2015). Banyak brand hijab yang menyediakan 

ragam model, gaya, hingga kombinasi warna 

dengan khasnya masing-masing (Nuroniyah, 2019). 

Mayoritas, penggunaan hijab kini dilandaskan 

sebagai gaya hidup dalam mengikuti tren fashion 

dan melupakan makna dari hijab itu sendiri 

(Sa’adatunnisa & Arifin, 2016). 

Berdasarkan penelitian dari Ayunda et al., 

(2019) keputusan pembelian produk fashion terbagi 

berdasarkan hal-hal berikut yaitu membeli produk 

fashion muslim karena trend mode dan menarik 

(69,9%), menarik dan bisa dikombinasikan (65,3%), 

membeli karena tuntutan lingkungan sosial dan 

prestise (46,3%), menyukai brand ternama yang 

bagus (58,1%).Dari hasil penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa keputusan pembelian produk 

fashion dapat dikarenakan ketertarikan duniawi 

seperti tren mode dan merek yang terkenal agar 

dapat diakui oleh lingkungan.  

Selain itu, dalam berhijab, individu tidak 

hanya berfokus pada kategori berpakaian saja. 

Segala bentuk fashion seperti aksesoris perhiasan, 

tas, sepatu, bahkan pada kesempurnaan make up 

perlu diserasikan dengan hijab yang sedang 

dipakai(Anandita, 2014). 

Salah satu kategori usia yang menjadi target 

pasar hijab adalah remaja. Remaja sebagai 

konsumen dapat dengan mudah terpengaruh oleh 

kelompok sebaya dan referensinya, sedang kontrol 

pada lingkungan lebih tinggi daripada diri 

remaja(Sumartono, 2002).Apalagi, remaja sedang 

mengalami perubahan biopsikososial, sehingga 

mereka semakin mudah merasa tidak puas dengan 

penampilannya penampilannya (Primaningtyas 

dkk., 2020). Sehingga, remaja akan terus mengikuti 

tren fashion yang sedang populer agar dapat 

diterima oleh lingkungannya. 
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Adanya pusat perbelanjaan modern dan mall 

yang semakin berkembang dapat memfasilitasi 

remaja untuk mendapatkan produk hijab yang 

diinginkan dengan mudah (Megaputri, 2019). 

Surabaya adalah salah satu kota terbesar kedua di 

Indonesia, dengan sedikitnya 29 pusat 

perbelanjaan yang terdaftar dalam APBBI Jatim 

(Adipradja, 2013). Setiap tahun, busana muslim 

wanita mengalami kenaikan dari tahun 2018 

dengan presentase 49,8%, 2019 sebesar 50,55%, 

hingga pada 2020 yaitu 52,5% (Yunitasari dan 

Anwar, 2022). Pada penelitian Purwanti (2017) 

ditemukan sebesar 78% dari remaja putri di 

Surabaya menggemari jenis fashion yang memiliki 

hubungan dengan hijab. Apabila pembelian ini 

dilakukan secara berlebihan dapat memungkinkan 

individu menjadi pribadi yang konsumtif. 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku 

mengkonsumsi barang dengan jumlah yang tidak 

sesuai dan kurang diperlukan dengan tujuan 

mencapai kepuasan diri (Khumaira & Restu, 2018). 

Dengan berperilaku konsumtif, seseorang akan 

cenderung menghabiskan biaya yang berlebihan 

untuk mendapatkan barang yang diinginkan dan 

tidak menimbang skala prioritas yang lebih 

dibutuhkan (Sunardi & Juansah, 2021). 

Indonesia sendiri menjadi negara paling 

konsumtif dan menduduki peringkat kedua setelah 

Singapura (Sa’diyah, 2018). Penelitian Gumulya 

dan Widiastuti (2011, dalam Rizky & Rachmatan, 

2016) menunjukkan bahwa 48,9% remaja di 

Jakarta memiliki perilaku konsumtif. Beberapa 

wawancara pada penelitian Wati (2016)terkait 

anggaran remaja ketika membeli produk di DTC, 

salah satu mall Surabaya, jumlah nominal yang 

dibelanjakan kurang lebih sebanyak Rp.100.000 

dengan intensitas berbelanja bisa satu kali dalam 

sebulan, atau bahkan lebih. 

Menurut C. Putri (2018) perilaku konsumtif 

pada remaja ini disebabkan oleh adanya faktor 

psikologis untuk mencari jati diri, serta sangat 

sensitif terhadap pengaruh eksternal. Faktor 

eksternal ini dapat berupa kebudayaan, kelompok 

referensi, keluarga dan demografi, sedangkan 

faktor internal sendiri berupa motivasi, harga diri, 

pengamatan serta proses belajar, kepribadian, 

konsep diri, dan gaya hidup (Estetika, 2015). Oleh 

karena itu, remaja berkeinginan untuk diterima dan 

berusaha menjadi sama dengan teman sebaya, 

akibatnya remaja mulai memerhatikan atribut pada 

tubuh yang sedang tren, lalu mengikutinya 

(Megaputri, 2019). Hal ini tidak terlepas dari 

persepsi remaja akan penampilannya ketika 

membeli barang atau produk. 

Khaeriyah et al., (2015) mengungkapkan 

bahwa perkembangan fisik remaja berlangsung 

dengan cepat, menyebabkan remaja sangat 

memperhatkan penampilan tubuhnya serta terus 

membangun citra tubuh atau body image.Menurut 

Diana (2019), remaja putri lebih menunjukkan 

perilaku berbelanja atau konsumtif dibandingkan 

dengan remaja putra. Hal ini dikarenakan remaja 

perempuan terus berusaha memenuhi beragam 

kebutuhan material untuk mencapai body image 

yang menurutnya ideal.Meski hijab hanya terbatas 

untuk menutup aurat, dengan adanya keinginan 

untuk berpenampilan ini justru mendorong remaja 

untuk memanfaatkan ragam mode fashion atau 
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atribut sebagai fungsi tambahan dalam berhijab. 

Beberapa pelajar yang diwawancarai Megaputri 

(2019), mengatakan bahwa mereka menunjang 

penampilannya dengan berbelanja tanpa 

menghiraukan harga yang tertera pada produk. 

Sehingga tanpa disadari, pembelian hijab tidak lagi 

menyesuaikan kebutuhan saja, namun berubah 

menjadi tidak terkendali dan boros. 

Selain untuk tujuan fashion dan juga agama, 

salah satu alasan psikologis penggunaan hijab 

pada perempuanya itu untuk mendapatkan rasa 

aman dalam diri, karena adanya harapan berupa 

penilaian serta simpati dari sekitarnya bahwa 

mereka merupakan perempuan yang memiliki 

akhlak baik, dilihat dari pemakaian hijabnya sebaga 

simbol kereligiusannya (Ramadhania, 2021). 

Religiusitas sendiri adalah nilai keyakinan 

seseorang yang berpengaruh pada pemikiran, 

perilaku, serta dalam hal berpenampilan (Firdaus, 

2009). Religiusitas berkaitan dengan keyakinan 

pada nilai-nilai keislaman dalam setiap aktivitas 

individu (Pratama, 2015). Tidak hanya sebagai 

peribadatan saja, namun religiusitas dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hasanah, 

2021). Akan tetapi, dalam penelitian Alfi’ah dkk. 

(2020) ditemukan adanya 9 informan yang 

mengungkapkan kurangnya pemahaman hukum 

dan syarat penggunaan jilbab meski sedang 

mengikuti tren fashion jilbab. Menurut Syahira dkk. 

(2021), adanya ajaran agama Islam dalam 

membelanjakan uang, tidak selalu menjadi patokan 

dalam tingkat pembelian yang impulsif menjadi 

rendah. Namun, dengan adanya religiusitas, 

seseorang memiliki acuan dalam memperhatikan 

tindakan dan kebiasaan sehari hari agar tidak ke 

arah yang negatif seperti pemborosan. 

Dalam ajaran Islam, perilaku yang boros 

termasuk dalam perbuatan yang tercela (Rasyid, 

2019). Sehingga adanya perilaku konsumtif dapat 

menjadi salah satu bentuk pemborosan yang tidak 

sesuai dengan nilai ketentuan ajaran Islam. 

Menurut Muflih (2006, dalam Rahmat et al., 2020) 

seorang muslim yang menjalankan religiusitas 

agamanya dengan baik, maka akan menghundari 

perilaku israf atau konsumtif. Rahmawati (2020) 

mengungkapkan bahwa remaja perlu untuk 

mengaplikasikan pengetahuan ajaran agama Islam 

pada kehidupan kesehariannya untuk mencegah 

perilaku negatif seperti menerapkan gaya hidup 

yang berlebih-lebihan. Religiusitas berperan 

penting untuk mengendalikan pemenuhan 

kebutuhan belanja individu (Nugrahawati & 

Widawati, 2014).Akan tetapi dalam 

perkembangannya, remaja menghadapi beragam 

larangan agama yang dianutnya (Pratama, 2015). 

Berdasarkan perspektif agama tersebut, diketahui 

pentingnya individu dalam mengendalikan perilaku 

yang konsumtif. 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai body image, religiusitasdan 

perilaku konsumtif.  Selain itu, penelitian ini juga 

belum pernah diteliti sebelumnya, terutama secara 

spesifik pada remaja perempuan berhijab di 

Surabaya. 
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METODE 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Selanjutnya dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, kriteria 

partisipan memiliki karakteristik berupa remaja 

perempuan yang berhijab pada rentang usia 13-18 

tahun, serta berdomisili di Surabaya. Kuesioner diisi 

melalui platform googleform yang disebar melalui 

media sosial. Sejumlah 151 responden berhasil 

dikumpulkan dengan usia rata-rata 16 tahun. 

Alat ukur Body Image Questionnaire (BIQ) 

dari Banfield & McCabe (2002)diterjemahkan oleh 

peneliti. Didalamnya terdiri dari 27 item yang 

diantaranya terdapat 4 dimensi. Pada Perception, 

terdapat 6 aitem yang diantaranya berbunyi 

“Bagaimana Anda menggambarkan ukuran betis 

Anda saat ini? Apakah mereka lebih kecil atau lebih 

besar dari rata-rata orang?” serta terdapat 5 

alternatif jawaban dimulai dari angka 

(1)SangatBesar, (2) Besar, (3) Rata-rata, (4) Kecil 

(5) Sangat Kecil. Selanjunya dimensi Affect, 

memiliki 7 aitem yang diantaranya berbunyi 

“Bagaimana perasaan Anda tentang penampilan 

paha Anda?”, terdapat 5 jawaban yang terdiri dari 

(1) Perasaan Negatif Sangat Kuat, (2) Perasaan 

Negatif Kuat, (3) Netral, (4) Perasaan Positif Kuat, 

(5) Perasaan Positif Sangat Kuat. Kemudian pada 

Cognition dengan jumlah 7 aitem yang diantaranya 

berbunyi ”Saya berpikir untuk melakukan diet”, 

serta terdapat 5 alternatif jawabanyakni (1) Sangat 

Setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) Tidak Setuju. 

Dimensi terakhir yaitu Behavior, dengan 7 aitem 

yang diantaranya berbunyi “Saya berpuasa selama 

satu hari atau lebih”, aitem memiliki 5 jawaban yang 

berisi (1) Tidak Pernah, (2) Pernah, (3) Kadang-

kadang, (4) Sering, (5) Sangat Sering. Alat ukur ini 

telah dinyatakan valid setelah diuji validitasnya 

menggunakan cvi dengan bantuan professional 

judgment, sehingga didapatkan hasil nilai 

signifikansi 1.00>.500. Selanjutnya pada uji 

relialibilitas seluruh dimensi dapat dikatakan 

reliabel, dengan nilai chronbach’s alpha pada 

dimensi perception .908, dimensi affect .823, 

dimensi cognitive .766, serta dimensi behavioryaitu 

.813.  

Sedangkan Comprehensive Measure of 

Islamic Religiusitas(CMIR) oleh Tiliouine & 

Belgoumidi (2009)yang juga diterjemahkan oleh 

peneliti berjumlah 60 item dengan 4 dimensi 

didalamnya.Setiap aitem berisi60 item yang terdiri 

dari dimensi belief yang diantaranya terdapat aitem 

yang berbunyi ”Saya percaya pada Allah”, dimensi 

practice dengan salah satu aitem berbunyi 

“Berpakaian sesuai dengan agama”, dimensi 

altruism yang diantaranya terdapat aitem yang 

berbunyi ”Membantu orang dalam kesulitan mereka 

karena Allah", serta enrichment, dengan salah satu 

aitem yang berbunyi “Membaca/mendengarkan Al-

Qur'an”. Seluruh aitemmenggunakanskalalikert 

yang terdiridari 5 jawaban, dimulaidari(1) Tidak 

Pernah, (2) Pernah, (3) Kadang-kadang, (4) Sering, 

(5) Sangat Sering.Adapun skala pada item 

unfavorable ditulis dengan urutan jawaban 

sebaliknya. Alat ukur ini dikatakan valid karena 

telah diuji validitasnya menggunakan cvi dengan 

bantuan professional judgment, sehingga diperoleh 

nilai signifikansi .994>.500. Selain itu, seluruh 

dimensi telah reliabel dengan nilai chronbach’s 
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alpha pada dimensi belief yaitu .783, dimensi 

practice .754, dimensi altruism .785, serta 

enrichment .854. 

Perilaku konsumtif pada penelitian ini 

menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh  

Todani (2016). Adapun jumlah aitem alat ukur 

perilaku konsumtif adalah 60 aitemdengan contoh 

aitem berbunyi “Saya senang membeli pakaian 

yang sedang trend saat ini agar terlihat menarik.”. 

Alat ukur ini memiliki 4 pilihan jawaban untuk setiap 

item, mulai dari Sangat Sesuai (1), Sesuai (2), 

Tidak Sesuai (3), Sangat Tidak Sesuai (4). Uji 

validitas dan reliabilitasmenggunakan software IBM 

SPSS 25.0 version for windows, didapatkan 2 item 

yang tidak valid yakni pada item 14 yang berbunyi 

“Saya tidak memiliki tokoh panutan dalam membeli 

suatu produk, dan item 49 yang berbunyi “Saya 

merasa minder jika tidak membeli barang dengan 

merek terkenal. Setelah kedua item tersebut 

digugurkan, data dinyatakan valid dimana 

keseruhuan aitem memiliki signifikansi <.05. 

Sedangkan pada uji reliabilitas, nilai cronbach's 

alpha yaitu .930 yang berarti alat ukur tersebut 

reliabel. 

Selanjutnya dalam menguji hipotesis 

menggunakan uji korelasi pearson product moment. 

Apabila hasil didapatkan signifikan maka akan 

dilanjutkan teknik regresi berganda untuk 

mengetahui korelasi antara dua variabel 

independen dengan satu variabel dependen secara 

simultan. Dalam proses pengolahan data, peneliti 

menggunakan software IBM SPSS 25.0 version for 

windows. 

Sebelum itu, data perlu memenuhi beberapa 

persyaratan statistik. Hal ini bertujuan untuk 

menentukan teknik analisis yang dapat digunakan 

dalam penelitian ini, yakni parametrik dan 

nonparametrik. 

HASIL 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan 

uji normalitas menggunakan teknik Kolmorogorov-

Smirnov melalui nilai residual. Hasil skor terlihat 

berdistribusi normal, setelah outlier pada boxplot 

digugurkan hingga putaran ketiga. 

 

Tabel 1  

Hasil Uji Korelasi 

 Perilaku Kosumtif 
Body Image 0.336** 
Religiusitas 0.145 

**p<0,01

Uji hipotesis menggunakan analisis 

parametrik karena telah memenuhi syarat uji 

asumsi yakni uji normalitas. Tabel di atas 

merupakan hasil uji korelasi pearson product 

moment. Diketahui bahwa body image dengan 

perilaku konsumtif memiliki korelasi signifikan 

dengan kekuatan hubungan yang rendah (r=0.336, 

p = 0.000). Sedangkan religiusitas dengan perilaku 

konsumtif tidak memiliki hubungan (r= 0.145, p = 

0.086. Dikarenakan salah satu dari variabel 

tersebut tidak memiliki korelasi, maka uji regresi 

berganda tidak dapat dilakukan. 
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DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara body image  dan 

religiusitas dengan perilaku konsumtif pada remaja 

perempuan berhijab di Surabaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa body imagememiliki hubungan 

yang sighnifikan dengan perilaku konsumtif. 

Sebaliknya, religiusitastidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap perilaku konsumtif.  

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya, terutama dari Kusumawati (2021) 

dimana body image dengan perilaku konsumtif 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat 

korelasi positif yang rendah.Adanya keinginan 

untuk memenuhi body image yang ideal dapat 

menimbulkan perilaku konsumtif dan memberikan 

dampak terhadap diri sendiri seperti kecanduan 

untuk membeli barang yang tidak dibutuhkan untuk 

mendapatkan pengakuan dari orang di sekitarnya 

(Kusumawati, 2021).Perasaan tidak puas pada diri 

ini akan terus mendorong remaja untuk semakin 

boros dan berperilaku konsumtif (Rombe, 2013). 

Dalam hal ini, penting bagi remaja untuk 

memandang tubuhnya secara positif sehingga tidak 

memunculkan keinginan untuk membeli barang 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan tidak 

berdampak negatif pada orang di sekitarnya. 

Sebaliknya, hubungan antara religiusitas 

dengan perilaku konsumtif tidak dapat dikatakan 

berhubungan sehingga tidak sejalan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan 

adanya hubungan diantara keduanya. Dengan kata 

lain, religiusitas tidak menjadi faktor bagi individu 

dalam berperilaku konsumtif. Remaja yang 

menggunakan hijab adalah salah satu bentuk 

kesadaran agama akan kewajiban perempuan 

untuk menutupi auratnya. Sedangkan, pembelian 

hijab secara konsumtif sendiri tidak 

mengindikasikan tingkatan religiusitas seseorang. 

Setiap individu tentu memiliki tingkat religiusitas 

yang berbeda dan tidak dapat disimpulkan oleh 

satu sisi saja (Rosyidah & Handayati, 2022). Oleh 

karena itu, tingkat perilaku konsumtif tidak dapat 

diukur melalui religiusitas individu yang kompleks. 

Remaja perlu untuk tetap meningkatkan 

religiusitasnya sehingga dapat memahami makna 

hijab lebih dalam. Namun demikian, remaja juga 

harus memiliki kesadaran dalam mengendalikan 

keinginan untuk membeli hijab pada era fashion 

yang saat ini sangat menarik perhatian. Apalagi, 

ketersediaan fasilitas pembelanjaan yang mudah 

dijangkau oleh berbagai kalangan usia, termasuk 

remaja. 

Selanjutnya, dalam menguji regresi 

berganda, masing-masing dari kedua variabel 

harus memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku konsumtif. Namun, pada variabel 

religiusitas tidak terdapat hubungan yang signfikan 

dengan perilaku konsumtif. Sehingga, penelitian ini 

tidak bisa menguji ketiga variabel secara simultan 

menggunakan regresi berganda. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

terutama dalam pengambilan data. Usia partisipan 

tidak merata karena kurangnya minat remaja dalam 

mengisi kuesioner dan kurangnya peneliti dalam 

menjangkau remaja usia sekolah. Selain itu, tidak 

mempertimbangkan faktor lain seperti media massa 

yang ikut berperan dalam berperilaku konsumtif.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perilaku konsumtif dapat terjadi 

dikarenakan faktor body image. Akan tetapi, 

religiusitas tidak menjadi faktor untuk berperilaku 

konsumtif. 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi kepada penelitian selanjutnya 

dan kemudian dikembangkan seperti memperluas 

jangkauan daerah, sehingga variansi usia lebih 

merata. Serta penelitian selanjutnya dapat 

menentukan faktor lain yang dapat memperkaya 

kajian penelitian perilaku konsumtif. Untuk Remaja 

perempuan diharapkan dapat mempersepsikan 

body image yang lebih positif, sehingga tidak 

bertindak secara berlebihan untuk memenuhi 

kepuasan body image. Selain itu, Remaja 

perempuan diharapkan dapat mempertahankan 

religiusitas untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

berdasarkan aturan agama Islam.Remaja 

perempuan juga diharapkan memiliki kendali atas 

perilaku konsumtif, sehingga tidak berdampak 

negatif bagi diri sendiri maupun orang lain.  
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